BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan analisis frekuensi dalam
bentuk presentasi dengan menggunakan metode survei. Survei adalah motode
riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan
datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden
yang dianggap mewakili populasi tertentu. Survei deskriptif adalah jenis
survei yang digunakan untuk menggambarkan (mendiskripsikan) populasi
yang sedang diteliti. Fokus riset ini adalah prilaku yang sedang terjadi dan

terdiri dari satu variabel >

Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana
pemanfaatan media sosial oleh masyarakat Kecamatan Bangkinang Kota.
Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu metode kuantitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dan
umumnya dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif atau
inferensial.® Penelitian ini dilakukan tampa uji hipotesis karna dalam
penelitian ini yang dilaukan adalah mendiskripsikan, mencatat, menganalisa
dan menginterprestasikan keadaan yang ada selama atau dalam kondisi kerja

saat ini.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Kecamatan Bangkinang Jl. DI Panjahitan,
Langgini, Bangkinang kabupaten kampar yang ditentukan sebagai sampel

peneliti.

> Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Komunikasi Disertai Contoh Praktis Riset Media,
Public Relations, Acverising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: sKencana
Prenadamedia Grup, 2006), h. 59.

> Sofar Silaen, Widiyono, Metodelogi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi dan
Tesis, (Jakarta: In Media, 2013), h.18.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai setelah seminar proposal tanggal 22 Mei

Tahun 2018 sampai dengan November 2018.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruan dari objek atau individu yang memiliki
krakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti.”® Populasi didalam
penelitian ini adalah orang yang menikah pada satu tahun belakangan ini
yang ada di Kecamatan Bangkinang Kota dengan krakteria KUA.

Yang berkunjung dari bulan Januari 2017 sampai dengan
Desember 2017. Nawawi (dalam subana 2000, him 24) menyatakan bahwa
populasi adalah keseluruan objek penelitian, digunakan sebagai sumber
data mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian, digunakan
sebagai sumber data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 284 pasangan yang
menikah di KUA Bangkinang Kota pada tahun 2017.

2. Sampel

Sampel adalah sebagai dari populasi yang diambil dengan cara-
cara tertentu untuk diukur atau diamati krakteristiknya, kemudian ditarik
kesimpulan mengenai krakteristik tersebut yang dianggap mewakili
populasi.>” Teknik sampel menggunakan purposive sampling (sampel
bertujuan). Dalam teknik purposive sampling, sampel dipilih berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut diambil
berdasarkan tujuan penelitian. Dalam teknik ini diusahakan agar sampel
itu dimiliki ciri-ciri, krakteristik, atau sifat-sifat esensial sesuai dengan

sifat-sifat populasi sehingga dapat dianggap representatif.

% Sofar Silen, Widiyono, Metodelogi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi dan
Tensis, (Jakarta: In Media, 2013), h. 87.
*" Ibid, h. 87.
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Teknik pengembilan sampel menggunakan rumus yang

diformulasikan oleh Slovin, sebagai berikut:

N

"I NGe)?

Keterangan :

N = Ukuran Sampel

N = Populasi

e = Presentasi kelonggaran (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan
90%)

284
n=——
1+ 284 (0,1)2

_ 284 284
T 1+284(0,01)2 3,84

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka diperoleh ukuran sampel
sebesar 74 orang .

D. Sumber Data
Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh penelitian untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis dan mencapai tujuan penelitian. Oleh
karena itu, data dan kualitas data merupakan pokok penting dalam penelitian
karna menentukan kualitas hasil penelitian.>®
Data dapat dibedakan dengan cara memperolehnya. Ada dua jenis data
dalam kelompok ini, yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah suatu objek atau dokumen original- material
mentah dari pelaku yang disebut “firs-hand information”.* adapun yang

menjadi data primier dalam penelitian ini adalah hasil dari penyebaran

%81 bid, Ulber Silalahi, h. 280.
¥1bid, Ulber Silalahi, h. 289.
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angket pada sampel penelitian. Yang berkaitan dengan pasangan yang
menikah karna media sosial.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan
kedua atau dari sumber lain yang telah tersediah sebelum penelitian
dilakukan.®yaitu data yang diperoleh peneliti yang penyebaran angketnya
yangg berisi pertanyaan yang berkaitan dengan pengaruh pemanfaatan

media sosial dalam mencari pasangan hidup.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pegembalian data yang relevan tersebut dilakukan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data informasi dengan menggunakan cara

sebagai berikut :

1. Angket

Menurut Buurhan, Angket adalah serangkaian atau pertanyaan
yang disusun secara sistematis, kemudian didistribusikan melalui pos
untuk disi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab dibawah pengawasan
penelitian.®* Tujuannnya untuk memperoleh informasi sejumlah responden

yang dianggap yang mewakili populasi tertentu.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri
data historis, dengan kata lain pengumpulan data tertulis terutama arsip-
arsip, buku-buku, serta pendapat dari teori yang berhubungan dengan

masalah- masalah penelitian.

3. Observasi
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari penelitian terhadap

objek penelitiannya. Instrumen yang dipakai dapat berubah lembar

®lbid, Ulber Silalahi, h. 291.

®1 Burhhan Dalam Skripsi Nilawati Endang Dwijayati, “Pemanfaatan Media Iklan Riau
Post oleh Public relations hotel furaya dalam meningkatkan citra positif dikalangan pelanggan”,
(2010), h. 31.
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pengamatan, panduan, pengamatan, dan lainnya.®® Jadi peneliti akan
melakukan observasi dengan mmelakukan pengamatan secara langsung di

Kecamatan Bangkinang Kota.

F. Instrumen Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah surve dengan
angket sebagai alat pengembil data. Menurut Arikunto, angket adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
Angket dalam penelitian ini merupakan angket tertutup dari jawaban yang
telah disediakan, dan setiap butir pernyataan angket ini disediakan 5 alternatif
jawaban, dalam alternatif jawaban setiap butir pernyataan angket diberikan
bobot skor dengan menggunakan skala likert. Riduan, M.B.A, menjelaskan:
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, ddan presepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial.

Dalam penelitian gejala sosial ini telah ditetapkan secara spasipik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian. Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

G. Validitas Data
1. Uji validitas
Validitas/kesahihan adalah indeks yang menunjukkan alat ukur.
Validitas ini menyangkut akurasi instrumen. Untuk mengetahui apakah
kuesioner yang disusun itu valid/sahih, maka perlu diuji dengan uji

kuesioner tersebut.®®

62 Rakhmat, Jalaluddin, Metodee Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda karya.
2004), h. 27.

83 Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2011.
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Uji validitas diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor
indikator dengan nilai kritis pada taraf singnifikan 0,05. Pengukuran
dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata dan benar.

Berikut ini adalah krakteria penguji validitas:

a. Jikar hitungan > r (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumennya atau
item-item pernyataan berkolerasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid).

b. Jika r hitungan < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka istrumen
atau item-item pernyataan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor
total (dinyatkan tidak valid)

Maka tinggi validitas suatu instrumen, maka baik istrumen itu
digunakan. Syarat minimum untuk dianggap valid adalah r hitungan > dari

r tabel. Arikunto menyatakan bahwa rumus yang digunakan untuk

2. Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejaun mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apa bila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang
sama pula.

Reliabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran tersebut diulang. Untuk uji reliabilitas digunakan teknik Alpa
Cronbach, dimana suatu istrumen dapat dikatakan handal (reliable) bila

memiliki koefisien kendala atau alpha sebesar 0,6 atau lebih.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara statistik presentatif dengan analisis
univariat (univariate analysis) yang berfokus pada variabel tunggal. Untuk
mengelola data, peneliti menggunakan alat bantu SPSS 24,0 (Statistik package
for Social Science), metode ini digunakan untuk mengukur hubungan diantara
berbagai variabel, merama lkan variabel tak bebas dari pengetahuan kita

tentang variabel berikut.
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Menganalisis data kuantitatif didasarkan pada frekuensi data
presentasi. Setelah data di lapangan yang berkumpul, langkah selanjutnya
penulis akan menganalisa data tersebut yaitu data tersebut yaitu data
kuantitatif yang digambarkan dalam bentuk angka-angka dengan
menggunakan tabel frekuensi dan dipresentasikan dengan cara menceklis yang
sesuai dengan indikator Teknik analisis data.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif
kuantitatif presentase yaitu analisis yang menggunakan tabel yang selanjutnya
dijelaskan dalam bentuk kalimat- kalima.metode deskriptif kuantitatif
presentase adalah dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada
dilapangan dan kemudian dapat di pahami secara jelas kesimpulan akhir
dengan menggunakan tabel-tabel persentase rumus yang digunakan:®*

P=Lx100%
N

Keterangan :

f = frekuensi yang sedang dicari presentasenya.

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
p = angka presentase

Untuk mengetahui tingkat Kriteria tersebut, selanjutnya skor yang
diperoleh (dalam%) dengan analisis deskriptif persentase dikonsultasikan

dengan tabel kriteria.

Tabel 3.1
Kriteria Analisis Deskriptif Persentase®

No Persentase Kriteria
1. 81 % - 100 % Sangat Baik
2. 61 % - 80 % Baik

3. 41 % - 60 % Cukup Baik
4, 21 % - 40 % Kurang Baik
5 0%-20% Tidak Baik

Rachmat Kriyantono, 2006

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007). h.43.

8 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: PT. Fajar
Interpratama Mandiri, 2006). h . 140.



